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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 	Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Kereta Api (Persero) mengenai pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional terhadap Kinerja Karyawan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Gaya Kepemimpinan Situasional Karyawan pada  PT. Kereta Api (Persero) yang melalui 2 (dua) indikator dengan 6 (enam) ukuran yaitu:(1) Perilaku Tugas yaitu (a) menetapkan tujuan, (b) mengkoordinasi situasi kerja, (c) member arahan yang spesifik, (2) perilaku Hubungan, (a) melibatkan bawahan dalam diskusi, (b) memudahkan interaksi, (c) menyimak pendapat bawahan. secara keseluruhan termasuk Baik, hal ini berarti Gaya Kepemimpinan Situasional karyawan PT. Kereta Api (Persero) Bandung pada umumnya telah menunjukan kriteria kondisi yang tinggi
2. Kinerja Karyawan pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung yang diolah melalui 6 (enam) indikator yaitu (1), Kualitas, (2)Kuantitas, (3) Ketepatan Waktu, (4) Pencapaian Hasil Tertingi, (5) pengawasan, (6) Pengaruh dalam diri sendiri. Secara keseluruhan termasuk dalam kategori penilaian Tinggi. Hal ini dapat diartikan bahwa kinerja karyawan sudah memenuhi harapan Perusahaan.
3. Gaya Kepemimpinan Situasional Karyawan  berpengaruh terhadap Kinerja  Karyawan pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung. Hal ini dapat dilihat pada koefisien korelasi sebesar 0,653 yang menunjukkan bahwa terjadi pengaruh yang Tinggi dan searah antara variabel Gaya Kepemimpinan Situasional terhadap Kinerja Karyawan. 
 Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh antara kedua variabel yang diteliti antara variabel bebas atas nilai variabel terikat ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (Kd) sebesar 42,64%. Angka tersebut berarti bahwa sebesar 42,64% Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh Gaya Kepemimpianan Situasional Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat menurut Goodson, McGee dan Cashman (1989:446) adalah “Perilaku hubungan pemimpin dengan kinerja bawahan yang dijembatani oleh variable tingkat kematangan bawahan sebagai penentu ke efektifan kepemimpinan”. bahwa “Gaya Kepemimpinan Situasional  sebagai keahlian khusus yang dimiliki seorang pemimpin dan pengetahuan yang diarahkan untuk mencapai tingkat kinerja  yang tinggi”.

5.2 	Saran 
Setelah melakukan penelitian yang dilaksanakan pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung mengenai pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional terhadap Kinerja Karyawan, penulis mencoba untuk memberikan saran kepada pihak perusahaan. Adapun saran yang disampaikan oleh penulis adalah sebagai berikut :
1. Gaya Kepemimpinan Situasional Karyawan pada DAOP II PT. Kereta Api (Persero) Bandung dalam Kriteria Penilaian Tinggi, oleh sebab itu sebaiknya perusahaan dapat mempertahankan gaya kepemimpianan situasional dalam perilaku tugas seorang pemimpin. dan perusahaan harus memperhatikan dalam indikator perilaku hubungan agar lebih ditingkatkan untuk tercapai kondisi yang optimal.
2. Kinerja karyawan pada DAOP II PT. Kereta Api (Persero) Bandung dalam klasifikasi tinggi, dimana Kinerja yang diberikan Perusahaan sudah sesuai standar yang diharapkan oleh perusahaan. Penulis dapat memberikan saran sebaiknya  perusahaan dapat mempertahankan kinerja karyawan yang sudah baik dengan cara lebih meningkatkan faktor yang mendukung terciptanya kinerja karyawan seperti: kuantitas, ketepatan waktu, pencapaian hasil tertinggi, pengawasan dan pengaruh dalam diri sendiri sehingga dapat tercipta kinerja karyawan yang lebih baik lagi.dan memperhatikan kualitas kerja untuk dapat tercapainya tujuan atau visi misi perusahaan dalam kinerja karyawan.
3. Gaya Kepemimpinan Situasional Karyawan pada DAOP II PT Kereta Api (Persero) Bandung berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan, pemimpin perusahaan meningkatkan faktor-faktor yang membentuk kepemimpianan karyawan seperti prestasi kerja, motivasi, kompetensi dan komitmen pada organisasi.
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